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 Mahkamah Konstitusi merupakan satu dari beberapa komunitas di 
Indonesia. Terkadang mereka mengunakan variasi Bahasa dalam persidangan 
seperti jargon. Penelitian ini tertarik untuk menganalisa Mahkamah Konstitusi 
dalam sengketa Pemilihan Presiden 2014 yang pada saat itu menjadi perbicangan 
di Indonesia. Dalam penelitian ini, terdapat dua rumusan masalah: (1) apa saja 
jargon yang digunakan oleh hakim-hakim Mahkamah Konstitusi dalam perkara 
sengketa Pemilihan Presiden 2014; and (2) bagaimana aspek konteks situasi yang 
terdiri dari field, mode dan tenor yang diaplikasikan dalam putusan hakim-hakim 
Mahkamah Konstitusi dalam sengketa Pemilihan Presiden 2014. 
 Penelitian ini menggunakan metode qualitative deskritif karena objek 
penelitian berhubungan dengan teks yang dituliskan dari 20 video tentang 
keputusan dari Hakim-hakim Mahkamah Konstitusi . Penelitian ini mengambarkan 
jargon berdasarkan artian umum dan artian khusus dari kamus, kamus hukum serta 
KPPS Pilpres. Untuk mendukung jargon, penelitian ini juga mengunakan konteks 
situasi dari setiap jargon. 
 Terdapat 29 jargon yang digunakan oleh hakim-hakim Mahkamah 
Konstitusi dalam sengketa Pemilihan Presiden 2014. Beberapa jargon mempunyai 
arti harfiah setelah ditinjau dalam kamus Oxford dan KBBI. Dan beberapa jargon 
lainnya tidak. Jargon paling banyak adalah tentang hukum kemudian tentang 
Pemilihan Umum. Berdasarkan analisa, konteks situasi yang terdiri dari field. Mode 
dan tenor merupakan hal yang penting untuk melihat latar belakang dari objek. 
Konteks situasi juga membantu pembaca yang berasal dari latar belakang berbeda 
mendapatkan pengertian menyeluruh terkait dengan jargon yang muncul. 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menggunakan cara analisa 
yang berbeda  dengan teori yang berbeda. Kemudian, diharapkan penelitian 
berikutnya untuk menganalisa jargon di area yang lain seperti medis, permesinan 
dan komunitas lain. 
 
 
